
 
 

   

20 
 

BAB III 

METODE STUDI KASUS 

 

A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Lokasi   : Kasus ini di ambil di PMB Elfi Yanti, STr., Keb.Bdn. 

Waktu Pelaksanaan : Waktu pelaksanaan dimulai pada Praktik Klinik 

Kebidanan III pada bulan Januari sampai Februari 2024 

 

B. Subyek Laporan Kasus 

Subyek laporan kasus : Ibu bersalin Ny. I G1 P0 A0 dengan penerapan Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang di gunakan untuk 

mengumpulkan data saat melakukan studi kasus. Alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Format pengkajian asuhan kebidanan pada bayi baru lahir 

2. Buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) sebagai sumber dokumen dalam 

pengumpulan data 

3. Lembar Izin Lokasi Pengambilan Studi Kasus 

4. Lembar Permintaan Menjadi Subyek 

5. Lembar Informed Consent 

6. Lembar SOP Manajemen Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

7. Penatalaksanaan Manajemen Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

8. Instrumen untuk pendokumentasian penatalaksanaan yang diberikan dengan 

dokumentasi SOAP 

a. S (Subjektif) 

Berikan pendokumentasian hasil pengumpulan data dasar melalui 

anamnesa sebagai langkah varney yang terdiri dari identitas diri serta 

keluhan yang di alami 
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b. O (Objektif) 

Berisikan pendokumentasian hasil pemeriksaan fisik, hasil tanda-tanda 

vital, dan keluhan pasien yang dirumuskan dalam data fokus untuk 

mendukung assessment sebagai langkah 1 varney. 

c. A (Analisa Data) 

Berisikan hasil dan interpretasi data subjektif dan objektif dalam 

identifikasi diagnosa dan masalah, antisipasi diagnosa, dan masalah 

potensial, serta perlunya tindakan segera oleh bidan atau dokter, sebagai 

langkah 2, 3, dan 4 varney. 

d. P (Penatalaksanaan) 

Berisikan tindakan perencanaan, tindakan, dan evaluasi berdasarkan 

Analisa data sebagai langkah 5, 6, dan 7 varney. 

 

D. Teknik atau Cara Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan kasus ini penulis menggunakan jenis data primer dan data 

sekunder. 

1. Data primer diperoleh dari hasil wawancara, observasi langsung dan 

pemeriksaan fisik sesuai 7 langkah varney. 

2. Data sekunder diperoleh dari rekam medik pasien yang diperoleh dari buku 

KIA dan di tulis oleh tenaga kesehatan berupa pemeriksaan fisik dan catatan 

hasil laboratorium yang berkaitan dengan kondisi pasien. 

 

E. Bahan dan Alat 

Dalam melaksanakan studi kasus dengan judul Penerapan Inisiasi Menyusu 

Dini (IMD) Terhadap Ny. I G1 P0 A0 Di PMB Elfi Yanti, STr., Keb., Bdn Lampung 

Selatan Tahun 2024, penulis menggunakan alat-alat sebagai berikut: 

1. Alat untuk pemeriksaan fisik dan observasi 

a. Pemeriksaan fisik pada ibu 

1) Tensimeter 

2) Stetoskop 
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b. Pemeriksaan fisik pada bayi 

1) Timbangan  

2) Pengukur tinggi badan 

c. Bahan IMD 

1) Topi Bayi 

2) Selimut/Kain 

d. Dokumentasi 

1) Status catatan pada ibu hamil 

2) Dokumentasi di catatan KIA 

3) Alat tulis 

2. Wawancara  

a. Format asuhan kebidanan 

b. Alat tulis 

 

F. Jadwal Kegiatan (Matriks Kegiatan) 

No. Hari dan 

Tanggal 

Tempat Kegiatan 

1. 24 Januari 

2024 

PMB Elfi 

Yanti, STr., 

Keb.Bdn. 

Kunjungan ibu ke PMB 

1. Melakukan informed consent untuk 

menjadi pasien studi kasus laporan 

tugas akhir. 

2. Memastikan ibu mengerti dengan 

penjelasan mengenai pasien laporan 

tugas akhir. 

3. Melakukan pendekatan dengan pasien 

dan membina hubungan baik kepada 

keluarga pasien dan keluarganya. 

4. Melakukan pengkajian data pasien. 

5. Melakukan anamnesa terhadap pasien 

6. Melakukan pemeriksaan tanda-tanda 

vital. 

7. Melakukan pemeriksaan fisik. 
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8. Memberitahu ibu hasil pemeriksaan 

fisik, memberi penjelasan pada ibu 

tentang hasil pemeriksaan bahwa 

kondisi ibu dan janin dalam keadaan 

baik. 

9. Memberikan konseling pada ibu 

tentang penatalaksanaan dan manfaat 

IMD pada persalinan. 

2. 05 Februari 

2024 

PMB Elfi 

Yanti, STr., 

Keb.Bdn. 

Kunjungan Ibu ke PMB 

1. Melakukan anamnesa terhadap pasien 

2. Melakukan pemeriksaan tanda-tanda 

vital 

3. Melakukan pemeriksaan fisik 

4. Memberitahu ibu hasil pemeriksaan 

fisik, yaitu kondisi ibu dan janin dalam 

keadaan baik 

5. Melakukan pemeriksaan dalam, ibu 

dengan pembukaan 7 

6. Menolong persalinan ibu 

11.00 WIB Bayi lahir 

1. Pemotongan tali pusat 

2. Pemeriksaan jalan napas 

11.05-12.05 

WIB 

Melakukan IMD 

1. Bayi diletakkan secara tengkurap 

diatas dada diantara kedua payudara 

ibu 

2. Memakaikan topi pada bayi 

3. Menyelimuti bayi dan ibu 

11.00-11.20 

WIB 

Melakukan manajemen kala 3 

1. Masase Uterus 

2. Melahirkan Plasenta 
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11.20-13.20 

WIB 

Pemantauan kala 4 

1. Laserasi robekan jalan lahir 

2. Kontraksi uterus 

3. Perdarahan 

4. Pengosongan kandung kemih 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan (Matriks Kegiatan) 

  

  


